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ABSTRACT
Teachers are individuals in the learning process so their role is important
for students and the organization within them. In order to achieve the
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PENDAHULUAN

Menurut Undang-undang RI No 14 Tahun tahun 2005 Pasal 1 tentang guru,
menjelaskan guru memiliki kompetensi profesionalitas dalam membimbing, mengajar,
mengarahkan mengevaluasi dan melatih peserta didik dalam tingkatkan usia dini, usia
dasar, menengah dan usia menengah atas. Guru sangat memiliki peran penting
didalam pembentukan karakter peserta didik serta bekerja secara professional
dilingkungan sekolah, komunikasi antar rekan kerja dan pimpinan, budaya organisasi,
berbagai karakteristik yang berbeda, serta model kepemimpinana kepala sekolah.

Guru sebagai individu dalam proses pembelajaran sehingga perannya penting
bagi peserta didik dan organisasi di dalamnya. Tanggung jawab guru tidak hanya
mengajar tetapi menghasilkan output yang berguna bagi bangsa dan negara. Menurut
Mansell (dalam Arif dan Didit, 2022) menyatakan komitmen organisasi adalah situasi
yang dapat terjadi dilingkungan kerja, dan individu yang bekerja akan memihak pada
organisasi serta dapat bekerja sama dalam mencapai tujuan yang sudah di tetapkan.
Komitmen organisasi yang dimiliki oleh individu akan secara sadar menuntun
tindakan dalam melakukan pekerjaan untuk mencapai tujuan dalam organisasi.
Komitmen organisasi yang tinggi bisa ditunjukkan adanya sikap efektif dalam mencari
solusi bila terjadi permasalahan pekerjaan. Komitmen yang ada di dalam organisasi
akan mewujudkan produktivitas kerja yang tinggi. Menurut Luthans (dalam Ali dan
Suarni, 2022) menyatakan komitmen organisasi adalah sebuah keinginan yang tinggi
dan kuat agar tetap setia menjadi anggota organisasi, serta keinginan dan kepercayaan
agar dapat menjalankan nilai-nilai yang sudah di tetapkan. Komitmen organisasi
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diperlukan individu dan organisasi. Komitmen organisasi tinggi yang dimiliki
individu dapat dikatakan individu tersebut mencintai organisasi tersebut. Komitmen
organisasi pada individu dapat disebabkan oleh keadaan tempat kerja, rentan usia
individidu serta orang sekitarnya, dan kedudukan yang dimiliki individu.

Komunikasi organisasi juga diperlukan oleh individu dalam bekerja serta
meningkatkan efikasi diri seorang guru. Menurut Robin (dalam Arya, Pardiman dan
Afi, 2023) menjelaskan komunikasi organisasi merupakan komunikasi yang memiliki
sifat formal serta informal. Komunikasi formal merupakan komunikasi yang
mendapatkan persetujuan dari organisasi tersebut dan memiliki sifat orientasi untuk
kepentingan organisasi. Hal-hal yang perlu diperhatikan dalam komunikasi organisasi
yaitu sikap, followup yang dilakukan dari atas ke bawahan atau sebaliknya serta
informasi yang diperoleh dan disebar luaskan. Menurut Ira (2022) komunikasi
organisasi dapat dipahami dengan adanya proses ciptaan dan pertukaran informasi-
informasi disebuah jaringan relasi yang interpenden dalam menghadapi
ketidakpastian. Komunikasi organisasi adalah sseuatu yang penting menciptakan
kenyamanan dan kebahagian guru juga meningkat. Komunikasi yang dapat
meningkatkan komiteman organisasi adalah komunikasi dari semua arah, dari atas-
bawah, bawah-atas dan sejajar atau horizontal dalam relasi organisasi. Komunikasi
organisasi bisa sebagai penyebaran informasi mengenai kerjaan dari atasan kepada
rekan kerja yang lainnya. Dengan komunikasi di dalam sebuah organisai akan
berdampak pada transfer pesan dalam kelompok organisasi formal atau non formal.

Penelitian yang dilakukan oleh Reni, Retnaning, dan Fenny (2019) menyatakan
bahwa komitmen pada guru di SD Negeri di Kecamatan Bringin masih rendah yaitu
dibawah 50%. Data ini didapat dari pengamatan yang dilakukan oleh peneliti dengan
198 populasi dan sampel sebanyak 132 guru SD Negeri Kecamatan Bringin. Peneliti
mengungkapkan guru selalu datang terlambat dan pulang dengan cepat sebelum
waktunya. Pembuatan RPP dilakukan bila dilakukan superivisi saja, jika tidak
supervisi guru jarang sekali membuat RPP. Komitmen yang rendah di pengaruhi oleh
komunikasi organisasi yang dijalankan oleh kepala sekolah. Guru dengan sadar perlu
melaksanakan kompetensi menjadi seorang pendidik. Dalam melaksanakan
kegiatannya guru perlu pembelajaran dengan sesuai, dan menciptakan suasana yang
nyaman. Komunikasi organisasi dapat mendorong guru agar dapat melaksanakan
kompetensinya secara maksimal. Menurut kemdikbud.go.id pada tahun 2021
menyatakan bahwa laju untuk turnover guru setiap tahunnya naik 15%. Turnover yang
tinggi disebabkan oleh kepuasan kompensasi yang diberikan, gaya kepemimpinan,
pelatihan dan pengembangan yang dilakukan untuk nambah skill masih kurang.
Fenomena tersebut dapat menunjukkan bahwa penyebab tingginya tingkat guru yang
disebabkan oleh kompensasi, gaya kepemimpinan dan pelatihan serta pengembangan
yang diberikan seklah untuk meningkatkan skill masih kurang. Sehingga kepuasaan
kerja yang diciptakan masih rendah. Kepuasaan kerja yang rendah akan
mengakibatkan komitmen organisasi yang dimiliki oleh guru belum menunjukkan
hasil yang positif. Turnover guru juga dapat mengakibatkan permasalahan baru bagi
peserta didik dan orangtua seperti kenyamanan peserta didik dalam proses
pembelajaran, visi misi yang sudah dibuat dengan guru (lama) tidak dapat terlaksana
baik dengan guru baru, kepercayaan yang harus ditumbuhkan oleh orangtua, dan
pandangan orangtua terhadap sekolah itu sendiri.
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METODE

Metode penelitian yang digunakan adalah metode penelitian Kuantitatif yang
bersifat deskriptis dan analitis. Penelitian kuantitatif menurut Yani (2022) menjelaskan
metode penelitian dengan memakai data yang berupa angka-angka lalu ditambahkan
dengan adanya tekanan dari hasil pengukuruan yang objektif dan dianalisis dengan
statistic. Populasi peneltiian merupakan guru sekolah menengah pertama Se-
Kecamatan Pondok Melati berjumlah 80 guru. 20 guru akan menjadi uji coba validitas
dan realibilitas dan sisanya 60 guru akan menjadi sampel penelitian Sampel penelitian
yang adalah guru sekolah menengah pertama Se-Kecamatan Pondok Melati berjumlah
60 guru. Teknik sampling yang digunakan merupakan kelompok Probability Sampling
dengan menggunakan Teknik Simple Random Sampling.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Komunikasi Organisasi

Komunikasi merupakan proses dalam interaksi dengan semua individu,
kelompok dengan penggunaan symbol, perilaku, dan beberapa tindakan yang
dilakukan. Komunikasi juga dilakukan oleh dua orang atau kelompok, dengan
menggunakan lisan ataupun non lisan bahkan non verbal. Menurut Lexicographer
(dalam Zamzami dan Wili, 2021) seorang ahli bahasa mengungkapkan komunikasi
organisasi adalah komunikasi yang digunakan dalam mencapai suatu keputusan
bersama. Pendapat yang sama juga diungkapkan oleh Romli (dalam Amaludi, 2020)
menjelaskan bahwa komunikasi organisasi merupakan suatu bentuk pengiriman pesan
lalu terdapat penerimanya di dalam suatu kelompok formal ataupun non formal di
dalam organisasi. Dengan kata lain komunikasi yang terjadi pada organisasi,
kenyataannya adalah walaupun sebuah alat dan cara yang digunakan dalam
komunikasi menggunakan teknologi yang sangat canggih tetapi komunikasi yang
dilakukan antara individu ke individu, individu ke kelompok diperlukan dalam
sebuah organisasi karena dianggap penting dalam menentukan sebuah keputusan.
serta teknologi yang di gunakan. Ira (2022) juga menjelaskan mengenai komunikasi
organisasi adalah sebuah proses yang diciptakan untuk adanya pertukaran informasi
di dalam jaringan hubungan yang interdependen dalam menangani tidak pastina
lingkungan. Sebuah komunikasi yang dilakukan di dalam organisasi suatu hal yang
penting sehingga terciptanya dan adanya pemeliharaan sebuah system untuk
pengukuran kinerja karyawan. Dalam komunikasi dapat dilakukan dari banyak arah,
bisa dari atasan-bawahan, bawahan-atasan, bisa horizontal dan bisa juga dilintas
organisasi tersebut. Herispon (dalam) menjelaskan komunikasi organisasi adalah
komunikasi dapat diartikan sebuah proses informasi didalam suatu gagasan dari
individu ke inddividu lainnya. Komunikasi itu sendiri memiliki pengertian tidak
hanya kata-kata saja yan ingin disampaikan tetapi memiliki pengertian yang lebih luas.
Menurut Gutama (dalam Fauzan dan Lailatul, 2021) menjelaskan komunikasi
organisasi adalah proses untuk mengirim dan menerima sebuah pesan didalam
organisasi yang didalamnya adanya keberagaman dan memiliki rasa kertergantungan
satu dengan yang lain.
Komitmen Organisasi

Menurut Sopiah (dalam Yuan dan Ekshan, 2021) menyatakan komitmen
organisasi adalah individu merasakan kepervayaan, penerimaan tujuan-tujuan dalam
organisasi dan serta berpegang teguh utnuk tidak meninggalkan organisasi. Komitmen
organisasi adalah ketentuan yang dapat disetujui secara bersama-sama dari semua
anggota organisasi. Ketentuan tersebut dapat berupa peraturan-peraturan,
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pelaksanaan dan tujuan yang akan dicapai pada masa yang akan datang. Menurut
Nina dan Ayu (2022) menyatakan komitmen organisasi adalah kesanggupan diri
sendiri dalam berkontribasi dengan organisasi dan memberikan yang ada didalam diri
individu itu sendiri untuk mencapai kesejahteraan organisasi. Menurut Luthan (dalam
Herry, 2022) menyatakan komitmen organisasi adalah kekuatan yang relative dari
berkaitan dengan kepercayaan, memiliki tujuan dan nilai-nilai didalam organisasi,
mempunyai perasaan loyalitas bagi organisasi. Tujuan individu dan tujuan oraganisasi
harus selaras demi kepentingan organisasi dan keterikatan individu bertahan menjadi
anggota organisasi. Menurut Wirdayani (2021) menyatakan komitmen organisasi
adalah keyakinan yang dimiliki individu dalam penerimaan nilai-nilai dan tujuan
yang ada di organisasi. individu yang memiliki komitmen organisasi yang tinggi maka
keinginan tidak meninggalkan organisasi akan tinggi. Dan sebaliknya jika komitmen
organisasi rendah maka keinginan untuk meninggalkan organisasi tinggi. Menurut
Gilder (dalam Nisrina, Ari dan Shalea, 2021) menyatakan bahwa individu yang
memiliki komitmen untuk waktu yang cukup lama di dalam organisasi akan memiliki
sikap disiplin yang baik dibanding dengan individu yang baru memiliki komitmen
pada organisasi tersebut. Didalam penelitiannya Gilder menyatakan komitmen yang
cukup tinggi dari anggota organisasi memberikan sumbangan energi dan motivasi
agar kelompok tersebut dapat bekerja lebih baik. Menurut Shane dan Glinow (dalam
Lisda dan Sukmawati, 2021) menyatakan penyertaan emosi individu, identifikasi dan
keterlibatan karyawan merupakan acuan individu menunjukkan komitmen dengan
organisasi. Organisasi dapat berkembang dan maju dijadikan komitmen sebagai
tolakukur dari sebuah keberhasulan tujuan organisasi.

Validitas adalah ketepatan atau kesesuaian dengan instrument yang akan
diukur. Uji validitas yang digunakan adalah uji validitas isi. Pengujian menggunakan
uji dua sisi dengan taraf signifikan 0,05 (5%). Penelitian kriteria dari penyartaan tidak
valid dan valid dengan berdasarkan jika r nitung > dari r table dengan Sig 0,05 (5%) maka
instrument atau item pernyataan berkorelasi signifikan terhadap skor total dinyatakan
valid. Peneliti melakukan uji validitas dengan 20 responden. Dengan mendapatkan
hasil r table yaitu 0,4227. Pada instrument penelitian komitmen organisasi terdapat 25
pernyataan. Perhitungan dilakukan dengan program SPSS sebanyak 2 kali putaran.
Jumlah pernyataan yang valid pada putaran pertama sebanyak 22 pernyataan dari 25
pernyataan. Dan pada putaran kedua, jumlah pernyataan yang valid sebanyak 22
pernyataan dari 22 pernyataan. Peneliti melakukan uji validitas dengan 20 responden.
Dengan mendapatkan hasil r table yaitu 0,4227. Pada instrument penelitian komitmen
organisasi terdapat 30 pernyataan. Perhitungan dilakukan dengan program SPSS
sebanyak 2 kali putaran. Jumlah pernyataan yang valid pada putaran pertama
sebanyak 25 pernyataan dari 30 pernyataan. Dan pada putaran kedua, jumlah
pernyataan yang valid sebanyak 25 pernyataan dari 25 pernyataan. Hasil uji
kelakyakan model atau uji F, diperoleh nilai F hitung sebesar 63,087. Nilai F dengan
derajat kebebasan (df) Residual 58 sebagai df penyebutan dan df perlakukan yaitu 1
sebagai df pembilang dengan taraf signifikan 0,05 yang diperoleh dari F table yaitu
4,001 Maka nilai F hitung 63,876 > 4,001 maka hasil f hitung berada pada penerimaan
Ha atau Ho ditolak. Untuk nilai signifikan yang diperoleh sebesar 0,000 yang berarti
memiliki probabilitas <0,05 maka Ho diterima. Jadi kesimpulan yang ada bahwa
komunikasi organisasi (X1) secara simultan berpengaruh terhadap komitmen
organisasi. Koefisien determinasi atau R-square sebesar 0,916 yang menunjukan bahwa
proposi pengaruh komunikasi organisasi adalah 91,6%. Hasil tersebut membuktikan
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bawa terdapat pengaruh komunikasi organisasi terhadap komitmen organisasi
sedangkan sisanya 8,4% dipengaruhi factor lain.

KESIMPULAN

Terdapat pengaruh yang positif dan signifikan antara komunikasi organisasi
terhadap komitmen organisasi guru Sekolah Menengah Pertama Se-Kecamatan
Pondok Melati. Hasil dari uji determinasi sebesar 0,916% yang menunjukan bahwa
pengaruh komunikasi organisasi terhadap komitmen organisasi sebesar 91,6% dan
sisanya dipengaruhi oleh factor lainnya yang tidak diteliti. Komunikasi organisasi
merupakan salah satu factor yang diperlukan untuk menunjang semua aktivitas,
aturan pekerjaan yang perlu individu lakukan. Hasil dari penelitian ini pada dimensi
Horizontal Communication paling rendah dibandingkan dimensi lain. Hal ini perlu
ditingkatkan pada kepercayaan satu sama lain antara guru dan rekan kerja didalam
mengerjakan atau melaksanakan tanggung jawab bersama. Guru bersama rekan kerja
juga perlu memiliki kordinasi yang baik didalam pekerjaannya. Agar dapat
menyelesaikan tanggung jawabnya dengan tepat waktu dan dapat menuangkan
semua insprirasi yang dimiliki setiap individu.
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